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ABSTRAK 

Perkembangan global industri logam semakin pesat, hal ini terbukti 

menggunakan adanya penggunaan logam baik menjadi bahan dasar primer pada 

pembuatan infrastruktur industri itu sendiri juga dalam bidang konstruksi. Setiap 

industri tentunya wajib memiliki kelebihan dibanding industri lainnya tentunya 

pada bidang mutu kualitas produknya. Setiap produk industri umumnya sebelum 

dipasarkan wajib melalui banyak sekali pengujian. Pengujian ini bertujuan buat 

mengetahui kekuatan logam output produksinya yang tentunya akan berpengaruh 

terhadap kualitas output produksinya. 

Salah satu contoh logam yang dapat kita gunakan sebagai pengujian yaitu 

baja AISI 1045, yang dimana dilakukan proses perlakuan panas autempering untuk 

meningkatkan ketangguhan dan kekerasan. Proses Austemper sendiri yaitu 

memanaskan spesimen pada temperatur austenit 800oC ditahan selama 10 menit 

kemudian di celup kedalam garam cair (Salth Bath) bertempatur 350oC selama 10, 

20 dan 30 menit dan dilanjutkan pendinginan di udara. 

Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa untuk spesimen tanpa perlakuan 

mendapatkan nilai kekerasan sebesar 94,8 HRB kemudian dilakukan penahanan 

waktu paling lama 30 menit menghasilkan kekerassan 95,8 HRB, dan waktu tahan 

20 menit menghasilkan kekerasan 96,9 HRB, dan pada waktu tahan 10 menit 

menghasilkan nilai kekerasan 97,3 HRB. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa proses austempering semakin lama waktu penahanan maka semakin turun 

tingkat kekerasan. 

Kata Kunci : Austempering, Baja AISI 1045, Salt Bath 



 

 

ABSTRACT 

 

The global development of the metal industry is growing rapidly, this is 

proven by the use of metal both as a primary base material for the manufacture of 

industrial infrastructure itself as well as in the construction sector. Every industry 

must have advantages over other industries, of course, in terms of product quality. 

Every industrial product is generally required to go through various tests before 

being marketed. This test aims to determine the strength of the metal production 

output which will certainly affect the quality of its production output. 

One example of a metal that we can use as a test is AISI 1045 steel, where 

an autempering heat treatment process is carried out to increase toughness and 

hardness. The Austemper process itself is heating the specimen at a temperature of 

800oC austenite held for 10 minutes then immersed in molten salt (Salth Bath) at 

350oC for 10, 20 and 30 minutes and continued cooling in air. 

From this study, it was found that for untreated specimens, a hardness value 

of 94.8 HRB was carried out, then a maximum holding time of 30 minutes resulted 

in a hardness of 95.8 HRB, and a holding time of 20 minutes resulted in a hardness 

of 96.9 HRB, and a holding time of 10 minutes. minutes produces a hardness value 

of 97.3 HRB. Thus it can be concluded that the austempering process the longer the 

holding time, the lower the level of hardness. 

 
Keywords: Austempering, AISI 1045 Steel, Salt Bath 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Perkembangan global industri logam semakin pesat, hal ini terbukti 

menggunakan adanya penggunaan logam baik menjadi bahan dasar primer pada 

pembuatan infrastruktur industri itu sendiri juga dalam bidang konstruksi. 

Perkembangan industri ini tentu akan menciptakan persaingan pada global industri 

semakin sengit. Setiap industri tentunya wajib memiliki kelebihan dibanding 

industri lainnya tentunya pada bidang mutu kualitas produknya. Setiap produk 

industri umumnya sebelum dipasarkan wajib melalui banyak sekali termin 

pengujian. Sebagai model sebuah industri pengecoran logam, logam output 

produksi wajib melalui banyak sekali termin pengujian, misalnya: uji tarik, uji 

impak, uji bending, dan uji kekerasan lainnya. Pengujian ini bertujuan buat 

mengetahui kekuatan logam output produksinya yang tentunya akan berpengaruh 

terhadap kualitas output produksinya. 

Dalam penelitian ini, memakai pegas daun (AISI 1045) menjadi material 

yang akan diuji. Pegas daun merupakan suatu komponen yang berfungsi buat 

mendapat beban bergerak maju dan menaruh ketenangan pada berkendara. Pegas 

daun ini dalam aplikasimya dipakai untuk menunda beban kendaraan dalam bagian 

belakang. maka solusi membuat produk yang mempunyai kemampuan tahan aus 

dan sanggup mendapat beban berat lebih baik sebagai akibatnya memperpanjang 

usia pakai menggunakan cara memperbaiki struktur mikro. 



 

 

Terdapat salah satu cara untuk memperbaiki struktur mikro material dengan 

cara heat treatment (perlakuan panas). 

Proses heat treatment (perlakuan panas) mencakup pemanasan baja dalam 

suhu yang dapat ditentukan, dan dipertahankan dalam waktu yang telah ditentukan 

dan juga didinginkan dalam media eksklusif pula. Heat Treatment (Perlakuan 

Panas) memiliki tujuan menghilangkan tegangan internal menghaluskan buah 

kristal, menaikkan keuletan, menaikkan kekerasan, tegangan tarik logam dan 

sejenisnya. Tujuan tadi akan tercapai apabila memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, misalnya suhu pemanasan dan media pendingin yang dipakai 

(Djafrie, 1983). Salah satu proses perlakuan panas dalam baja yang biasa dipakai 

buat merubah struktur mikro merupakan austempering. 

Austempering merupakan sebuah proses perlakuan panas (heat treatment) 

menggunakan transformasi isothermal, baja yang akan diuji dipanaskan hingga 

suhu austenit, lalu di celup cepat kedalam garam cair pada suhu diatas rata-rata suhu 

transformasi martensite start, tepatnya dalam suhu ±350℃ buat mencegah 

terjadinya struktur martensit yang bersifat keras dan getas, struktur yangg 

diinginkan dalam perlakuan panas austempering ini merupakan bainit. 

Dari studi kasus yang sudah dijelaskan diatas, peneliti akan mencoba 

melakukan perlakuan panas dalam baja AISI 1045 untuk menaikkan kekerasan 

pada baja agar bisa dapat dipakai dalam aplikasi pelaksanaan kedepannya, dengan 

memasukkan baja kedalam tungku menggunakan temperatur austenite 800℃ dan 

dicelup cepat kedalam garam cair untuk memperbaharui sifat mekanik kekerasan 

dan struktur mikronya. 



 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh temperatur austempering terhadap nilai kekerasan dan 

struktur mikro pada baja AISI 1045. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan permasalahan sebagai berikut: 

 

1. Bahan yang digunakan adalah baja AISI 1045 

 

2. Suhu pemanasan yang digunakan adalah 800°C 

 

3. Suhu pencelupan yang digunakan adalah ±350°C. 

 

4. Media pendingin pada perlakuan panas adalah garam cair 

 

5. Pengujian kekerasan yang digunakan adalah Rockwell. 

 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini, adalah untuk mengetahui pengaruh temperatur 

austenit pada baja AISI 1045 yang di austempering di suhu ±350℃ terhadap sifat 

kekerasan dan struktur mikro. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah: 

 
1. Mengubah sifat mekanik dari baja AISI 1045 yang digunakan sebagai komponen 

mesin sehingga memperpanjang usia pakai 

2. Dapat memberikan informasi kepada dunia industri dalam perlakuan panas baja 

pegas daun untuk pengembangan produk yang lebih baik. 

3. Sebagai tambahan data pada bidang perlakuan panas dalam hal analisa pengujian 

kekerasan dan struktur mikro. 
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